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Abstract

This research discusses forensic linguistic analysis and critical discourse on hoax information about health
produced using Artificial Intelligence (Al). The research focuses on linguistic characteristics in hoax texts
and videos designed with deepfake technology. The analytical approach used includes Norman Fairclough's
critical discourse analysis of aspects of identity, representation and relationships then using forensic linguis-
tic analysis: syntactic structure, language style, source verification and context. The research results show
that Al-based hoax information often uses consistent, hyperbolic and pseudo-scientific language structures
to build false credibility. Forensic analysis of audio and visuals also revealed deepfake manipulation in con-
tent that went viral on social media. This research emphasizes the need for requlation and media literacy to
overcome the spread of Al-based hoaxes.
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Abstrak

Penelitian ini membahas analisis linguistik forensik dan wacana kritis terhadap informasi hoaks tentang
kesehatan yang diproduksi menggunakan Artificial Intelligence (Al). Penelitian berfokus pada karakteris-
tik kebahasaan dalam teks dan video hoaks yang dirancang dengan teknologi deepfake. Pendekatan ana-
lisis yang digunakan meliputi analisis wacana kritis Norman Fairclough aspek identitas, representasi,
dan relasi kemudian menggunakan analisis linguistik forensik: struktur sintaksis, gaya bahasa, verifikasi
sumber dan konteks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi hoaks berbasis Al sering
menggunakan struktur bahasa konsisten, hiperbolis, dan pseudo-ilmiah untuk membangun kredibilitas
palsu. Analisis forensik terhadap audio dan visual juga mengungkap manipulasi deepfake dalam konten
yang viral di media sosial. Penelitian ini menekankan perlunya regulasi dan literasi media untuk menga-
tasi penyebaran hoaks berbasis Al

Kata-Kata Kunci: linguistik forensik; hoaks; artificial Intelligence; deepfake; analisis wacana kritis
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1. Pendahuluan
Peradaban teknologi yang semakin maju telah
secara menyeluruh berdampak signifikan di
berbagai aspek kehidupan. Bentuk kemajuan
teknologi yang terbaru ialah Artificial Intelli-
gence (Al) atau kecerdasan buatan (Poole and
Mackworth, 2010; Russell et al., 2010). Al
diciptakan untuk mengefisienkan dan menge-
fektiftkan waktu serta beban kerja manusia
(Ahmed et al., 2024; Poole and Mackworth,
2010; Russell et al., 2010; Wibowo et al.,
2023). Saat ini, Al telah mencapai perkem-
bangan yang disebut GenAl atau Generative Al
yang memungkinkan mengolah dan mencip-
takan respon berdasarkan database (Cai, 2021;
Chen, 2021). Ciptaan Al tersebut diproduksi
berdasarkan prompt yang ditulis atau
dikatakan oleh pengguna Al. Prompt dapat
berupa perintah, pertanyaan, pernyataan, atau
kode (Cai, 2021). Keakuratan dan kualitas
produk atau respon yang di-generate oleh Al
dipengaruhi oleh kecanggihan Al dan detail
spesifik prompt yang ditulis (Landy, 2023;
Lyu, 2021). Al memungkinkan melakukan
tugas yang memerlukan kecerdasan manusia
seperti pengenalan pola, pengambilan kepu-
tusan, pengetahuan umum, pemrosesan ba-
hasa, analisis data, dan lain sebagainya (Lak-
hera et al, 1 AD; Zhang et al., 2025).
Pengembangan terbaru dari Al saat ini adalah
Super Al yang dikembangkan untuk melebihi
kecerdasan manusia (Chevannes, 2024; Rus-
sell et al., 2010). Kecerdasan buatan dapat
bermanfaat dan membantu akselerasi kema-
juan teknologi dan kesejahteraan peradaban
manusia, akan tetapi memiliki resiko dan sisi
negatif yang lebih berbahaya dari senjata
nuklir (Etaywe et al., 2024; Sun et al., 2022).
Dampak Al tersebut mempengaruhi
berbagai aspek dan bidang kehidupan, terma-
suk produksi dan diseminasi informasi
(Handayani et al., 2021; Shabrina et al,
2022). Konten sintetis yang diproduksi
menggunakan Al menjadi ancaman baru
yang sangat mudah terakses dan terus men-
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dulang terbentuknya lingkungan media sosial
yang tak layak konsumsi serta manipulatif
(Cai, 2021; Zhang et al., 2025). Informasi
hoaks dapat membahayakan masyarakan dan
menyebabkan kesalahpahaman, kepanikan,
dan pengambilan keputusan yang keliru (Af-
roz et al., 2012; Nadzir et al.,, 2019; Sugi-
yanto et al., 2021). Salah satu informasi hoaks
berbahaya yang sudah merebak di masyara-
kat adalah informasi tentang kesehatan (Abed
et al., 2024). Menurut World Health Organi-
zation (WHO), informasi hoaks tentang
kesehatan dapat menyebabkan kematian dan
kerugian ekonomi yang signifikan (WHO,
2023).

Penyebaran informasi hoaks tentang
kesehatan melalui media sosial, blog, dan si-
tus web mejadi fenomena yang sangat
mengkhawatirkan (Jatiningsih et al., 2022;
WHO, 2023, 2024a). Fenomena ini muncul di
berbagai belahan dunia, tak terkecuali di In-
donesia (Handayani et al., 2021; Lyu, 2021;
Riva, 2023; Yang et al., 2024; Zhang et al.,
2025). Konsumsi internet dan media sosial di
indonesia yang sangat tinggi dengan 78,7%
populasi (191 juta) dengan 167 juta pengguna
aktif yang menghabiskan rata-rata 3 jam 14
menit perhari di media sosial (Puspitasari et
al,, 2023). Rendahnya literasi kritis, dan
lemahnya regulasi pengawasan konten ber-
muatan informasi palsu memperburuk situasi
(Handayani et al.,, 2021; Shabrina et al.,
2022).

Informasi konten multimedia palsu ten-
tang kesehatan yang diproduksi dengan Al
dapat berupa teks, video, maupun audio yang
disebar melalui media sosial. Berbagai infor-
masi tersebut dapat diproduksi dengan ap-
likasi Al yang disebut DeepAi Generator
(Alshehri et al., 2024; Khalid et al., 2021;
Magnusson et al., 2021; Urmosné Simon
and Nyitrai, 2021). AI memungkinkan untuk
memproduksi video sintetis dengan suara ser-
ta yjaran yang artifisial dengan meniru karak-
ter wajah dan cara ujaran seseorang sehingga
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terlihat nyata untuk menyebarkan informasi
palsu (Ahmed et al., 2024; Chen, 2021).
Produk yang diproduksi oleh DeepAl Gener-
ator ini disebut Deepfake dapat memuat disin-
formasi(Markowitz et al.,, 2024) (Eliya et al.,
2023; Lyon and Berkel, 2024; Magnusson et
al.,, 2021). Seringkali deepfake dimanfaatkan
untuk penyebaran hoaks, misinformasi, an-
caman, penipuan, phising, scamming, dan
modus kejahatan online lainnya (Allcott and
Gentzkow, 2017; Harrison, 2022; Lugea,
2021; Yang et al., 2024). Penyebaran berita
palsu atau hoaks termasuk bentuk kejahatan
yang melanggar cyber law atau hukum siber
(Undang-Undang  Republik Indonesia,
2024).

Konten informasi hoaks tentang kesehat-
an yang diproduksi penggunakan Al tersebar
di media sosial Facebook, TikTok, X, Insta-
gram, YouTube, Whatsapp, dst. Informasi
palsu tersebut dapat dianalisis menggunakan
pendekatan linguistik untuk mendeteksi ke-
palsuan dalam bentuk bahasa yang termuat
(Puspitasari et al.,, 2023; Shabrina et al.,
2022). Bahasa, teks, atau ujaran palsu yang
diproduksi menggunakan Al dapat dianalisis
dengan pendekatan analisis wacana kritis
(AWK) dan analisis bahasa, teks, atau ujaran
sebagai alat bukti hukum berkaitan dengan
kajian linguistik forensik (Coulthard and
Johnson, 2010; Herwin et al., 2021; Sergidou
et al., 2024a; Urmosné Simon and Nyitrai,
2021).

Linguistik forensik merupakan bidang
ilmu yang mempelajari penggunaan bahasa
yang bersinggungan dengan konteks hukum
dan forensik (Coulthard and Johnson, 2010;
Gibbons and Turell, 2008). Bahasa berkem-
bang seiring dengan kemajuan teknologi
berupa konten media sosial yang meng-
gunakan bahasa dan ujaran artifisial (Allcott
and Gentzkow, 2017, 2017; Ben-Shlomo et
al., 2024). Konten artifisial informasi hoaks
merebak di masyarakat dapat menjadi salah
satu kajian linguistik forensik karena peng-
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gunaan bahasa artifisial dalam konten dapat
dianalisis secara linguistik dan dapat menjadi
bukti penyebaran informasi hoaks dan
bohong yang dapat dipidanakan (Undang-
Undang Republik Indonesia, 2024). Penyeb-
aran informasi hoaks di media sosial dapat
dicurigai dan berpotensi melanggar hukum.
Informasi berupa video yang diproduksi
menggunakan Al dapat diverifikasi sebagai
konten artifisial dan mengandung hoaks apa-
bila diketahui profil penulis dan sumber in-
formasi, kesesuaian informasi dengan fakta
dan sumber kredibel, serta nada dan emosi
bahasanya (Handayani et al.,, 2021, 2021;
Jatiningsih et al., 2022; Nadzir et al., 2019).
Beberapa pendekatan linguistik forensik yang
dapat digunakan beberapa hal tersebut adalah
analisis authorship atau kepengarangan, ana-
lisis konsistensi, dan analisis sentimen, seman-
tik forensik, analisis verifikasi sumber, analisis
struktur sintaksis, dan analisis semantik
(Coulthard and Johnson, 2010).

Analisis wacana kritis dapat menganalisis
wacana informasi palsu dengan menganalisis
sebuah wacana untuk mengungkap konteks,
struktur, bahasa, fakta, dan unsur semantik
wacana (Fairclough, 2018; Kenzie and An-
derson, 2024). Metode analisis wacana kritis
yang tepat guna untuk menganalisis wacana
informasi hoaks yang diproduksi menggu-
nakan Al adalah analisis wacana kritis Nor-
man Fairclough (Fairclough, 2013; Shabrina
et al., 2022). Analisis Norman Fairclough
dapat melihat unsur representasi, relasi, dan
identitas dalam wacana (Fairclough, 2018).

Riset terdahulu tentang analisis linguistik
forensik terhadap informasi hoaks telah
memberikan hasil yang signifikan. Al dapat
memproduksi informasi hoak yang sangat
realistis dan sulit dibedakan dari informasi
yang benar, analisis llinguistik forensik dan
analisis wacana kritis dapat digunakan untuk
mengidentifikasi ciri informasi hoaks yang
diproduksi menggunakan Al (Ahmed et al.,
2024; Akber et al.,, 2024; Aleessawi and
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Alzubi, 2024; Landy, 2023). Analisis linguis-
tik forensik dapat digunakan untuk men-
gidentifikasi ciri-ciri kebahasaan yang khas
pada informasi hoaks (Harrison, 2022;
Puspitasari et al., 2023; Sharon Belvisi et al.,
2020). Analisis forensik dapat digunakan un-
tuk mengembangkan model deteksi informasi
hoaks yang efektif. Selain itu, penelitian studi
analisis forensik dan analisis wacana kritis
dapat mengidentifikasi struktur kebahasaan
yang tak logis dan penggunaan gambar atau
video yang menyesatkan (Puspitasari et al.,
2023; Sergidou et al., 2024a; Urmosné Si-
mon and Nyitrai, 2021). Penelitian linguistik
forensik dengan objek konten hoaks ber-
kontribusi dalam mengidentifikasi strategi pe-
nyebaran informasi hoaks melalui media so-
sial. Konten hoaks yang diproduksi meng-
gunakan Al berupa deepfake dapat dideteksi
dan dianalisis menggunakan kajian linguistik
forensik untuk melihat perbedaan antara ba-
hasa artifisial dengan natural pada konten
(Lugea, 2021). Penelitian konten hoaks yang
anonim dan diproduksi menggunakan Al
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
konteks sosial dan menemukan data pem-
banding (Harrison, 2022). Penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan dalam konteks analisis
berita hoaks tentang kesehatan yang di-
produksi menggunakan kecerdasan buatan
atau Al dari sudut pandang linguistik foren-
sik dan analisis wacana kritis.

Fenomena penyebaran informasi hoaks
tentang kesehatan memanfaatkan Al yang
semakin canggih dengan optimalisasi deep
learning Al yang berbasis natural language pro-
cessing atau pemrosesan bahasa natural agar
konten terlihat autentik (Ahmed et al., 2024;
Delcourt et al., 2024). Informasi semacam ini
disebarkan melalui platform populer seperti
WhatsApp, Facebook, atau Instagram untuk
mencapai target audien yang luas. Informasi
hoaks berbasis Al seringkali dirancang
dengan bahasa yang formal, menyisipkan
istilah medis, dan sajian data pseudo-ilmiah
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untuk meningkatkan kepercayaan pembaca
(Iansiti and Lakhani, 2020; Olsson, 2009).
Akibatnya masyarakat sering kesulitan mem-
bedakan informasi dari data yang kredibel.
Fenomena ini menggarisbawahi perlunya an-
alisis forensik dan analisis wacana kritis untuk
mengidentifikasi karakteristik ~kebahasaan
dan wacana pada informasi hoaks tentang
kesehatan yang dihasilkan oleh Al Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis dan
mengidentifikasi karakteristik ~kebahasaan
pada informasi hoaks tentang kesehatan yang
dihasilkan oleh Al dengan kajian linguistik
forensik dan analisis wacana kritis.

Diharapkan dengan penelitian ini dapat
memberi manfaat untuk meningkatkan pem-
ahaman tentang manipulasi bahasa dalam in-
formasi hoaks yang diproduksi dengan Al,
sehingga menjadi lebih kritis dalam men-
deteksi informasi hoaks yang diproduksi
dengan Al dari sudut pandang linguistik fo-
rensik dan analisis wacana kritis. Selain itu,
penelitian ini menjadi memberi informasi dan
data untuk pengembangan kebijakan yang
berkenaan dengan pemanfaatan Al untuk
meningkatkan regulasi konten dan informasi
yang mengandung hoaks serta mengoptimal-
kan penggunaan  teknologi dalam
pengawasan informasi hoaks.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
fokus analisis informasi hoaks kesehatan yang
diproduksi melalui Artificial Intelligence (Al)
dengan teknologi deepfake, yang belum banyak
diteliti di Indonesia secara integratif meng-
gunakan dua pendekatan sekaligus yakni
analisis wacana kritis Norman Fairclough dan
linguistik forensik dengan diperkuat analisis
fonetik artikulasi. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang umumnya hanya meninjau
hoaks dari aspek isi atau teknologi, penelitian
ini menekankan pada pembongkaran strategi
kebahasaan artifisial, konstruksi wacana, serta
bukti linguistik yang berpotensi digunakan
dalam konteks hukum siber. Berdasarkan
kerangka tersebut, penelitian ini merumuskan
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dua tujuan penelitian. Pertama, menganalisis
dan mengungkap representasi, relasi, dan
identitas dikonstruksikan dalam wacana in-
formasi hoaks tentang kesehatan yang di-
produksi dengan Al melalui media sosial. Ke-
dua, mengungkap karakteristik kebahasaan,
struktur sintaksis, gaya bahasa, serta indikator
linguistik forensik dapat mengungkap kepal-
suan dan mendeteksi informasi hoaks kese-
hatan berbasis AL

2. Metode

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan pen-
dekatan linguistik forensik dan analisis waca-
na kritis Norman Fairclough. Objek penelitian
ini adalah informasi hoaks tentang kesehatan
yang diproduksi menggunakan Artificial Intel-
ligence berupa video yang beredar di Facebook
oleh akun Kecantikan dan Kesehatan Indone-
sia, yang telah dilihat oleh lebih dari 114.000
orang. Data pada penelitian ini berbentuk uja-
ran dan audiovisual. Pengumpulan data
menggunakan teknik simak dan catat. In-
strumen penelitian menggunakan human in-
strument yaitu peneliti sebagai instrumen
utama. Keabsahan data divalidasi dengan
memperpanjang waktu pengamatan dan
mengamati secara terus menerus dengan teliti
dan berulang. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan linguis-
tik forensik dan analisis wacana kritis model
Norman Fairclough. Langkah-langkah ana-
lisis menggunakan prosedur penelitian kuali-
tatif Miles, Hubberman, dan Saldana yaitu
data condensation (kondesasi data), display data
(penyajian data), conlusion drawing (penggam-
baran kesimpulan) (Miles et al., 2013)
dikombinasikan dengan pendekatan linguis-
tik forensik dan analisis wacana kritis. Kajian
analisis wacana kritis menggunakan pendeka-
tan model Norman Fairclough dengan identi-
fikasi unsur representasi, relasi, dan identitas
dalam wacana informasi (Fairclough, 2018;
Shabrina et al., 2022). Pendekatan linguistik
forensik menggunakan teori analisis linguistik
forensik untuk Al dengan dengan
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menganalisis empat kriteria yaitu: 1) struktur
sintaksis konsisten, 2) gaya penulisan dan
pemilihan diksi, 3) verifikasi sumber dan
konteks (Markowitz et al., 2024; Metha and
Palak, 2024). Setelah itu analisis data di-
perkuat dengan analisis fonetik artikulasi
dengan alat bantu Attestive.com dengan ting-
kat kepercayaan analisis 97% (Agarwal et al.,
2020; Sharon Belvisi et al., 2020). Teknik
penyajian data dalam penelitian ini meng-
gunakan display data berupa tabel, transkrip,
caption, serta cuplikan visual dari video hoaks
untuk mempermudah analisis. Data disajikan
secara deskriptif dan analitis dengan me-
madukan pendekatan linguistik forensik dan
analisis wacana kritis agar temuan lebih kom-
prehensif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Wacana Kfritis
Analisis wacana kritis merupakan metode an-
alisis linguistik untuk mengungkap hal yang
terkandung dalam teks wacana, hal tersebut
dapat berupa fakta, ideologi, representasi,
maksud-maksud tersembunyi, hubungan an-
tar teks, dan lain sebagainya (Dijk, 2008; Fair-
clough, 2018). Kajian wacana kritis Norman
Fairclough yang tepat guna untuk meng-
analisis dan mengidentifikasi informasi hoaks
dengan melihat unsur representasi, relasi, dan
identitas teks (Harrison, 2022; Shabrina et
al., 2022). Penelitian ini secara spesifik
mengkaji wacana informasi hoaks sintetis
yang dibuat menggunakan Al berupa teks
(caption) dan video tentang informasi
kesehatan.

Tabel 1

Transkrip dan Caption Video “Soda Kue Bisa
Sembuhkan Diabetes dalam 24 Jam”

Caption  @76% penduduk Indonesia men-
derita diabetes dan konsekuensi sa-
kitnya. Jika Anda termasuk dalam
persentase ini, bacalah informasi ini
sampai selesai. Saya jamin 100%,
bahwa setelah mengetahui metode
ini, Anda akan mulai hidup baru

yang bahagia dalam 7 hari, melupa-

ISSN 0215-9171 (print), ISSN 2528-1089 (online)



him. 74--92

kan semua komplikasi dan pembata-
san yang mengikuti Anda karena di-
abetes. &8

Transkrip Ujaran Pembicara 1:

Soda kue dapat mengalahkan diabe-
tes dalam waktu 24 jam. Jika Anda
menghabiskan 3 menit untuk
menonton video ini, dalam 24 jam
Anda akan dapat melupakan kadar
gula darah tinggi, menikmati semua
jenis makanan, dan melupakan ten-
tang gula. Tim kami bekerja sama
dengan para ilmuwan dari Universi-
tas Oxford dan menemukan pe-
nyebab utama diabetes.

Ujaran Pembicara 2:

Telah ditemukan sebuah molekul gu-
la yang selama bertahun-tahun perla-
han merusak pangkreas, bertindak
seperti racun yang tak terlihat. Na-
mun kini hal itu sudah berakhir.
Metode sederhana yang hanya me-
merlukan 10 detik dengan meng-
gunakan soda kue dapat menghan-
curkan molekul ini dalam waktu 24
jam. Lebih dari 100 ribu orang di In-
donesia sudah bebas dari diabetes
dengan metode ini hanya dalam 1
hari. Dan ini dapat diakses oleh siapa
saja. Proses ini hanya memerlukan 10
detik sebelum tidur. Dan yang paling
nyaman adalah anda bisa melaku-
kannya tanpa keluar rumah. Untuk
mengetahui lebih lanjut, tekan tombol
dan tonton video lengkap tentang
metode ini. Dengan pengetahuan ini,
anda akan bisa melupakan lonjakan
gula darah dan suasana hati yang bu-
ruk selamanya. Namun video ini
hanya akan tersedia sampai perus-
ahaan farmasi yang kehilangan mil-
iaran dolar karena metode ini
menariknya. Jadi jangan lewatkan.

Gambar 1. Postingan Informasi Kesehatan di
Facebook oleh akun Kesehatan dan kecantikan
di Indonesia

ISSN 0215-9171 (print), ISSN 2528-1089 (online)

Analisis Informasi Hoaks tentang Kesehatan yang Diproduksi dengan Artificial Intelligence:

Studi Analisis Wacana Kritis dan Linguistik Forensik
(Muhammad Aminuddin)

@ Kesehatan dan kecantikan di Indonesia
76% penduduk Indor ita diabetes dan ko

f

Penelitian ini mengamati dan menyimak kon-
ten video yang diunggah oleh akun Facebook
Kesehatan dan kecantikan di Indonesia, di-
peroleh data berupa transkrip, caption, audio,
dan tangkapan visual dari video tersebut.
Setelah mendapatkan data kemudian diana-
lisis menggunakan metode ilmiah analisis
wacana kritis sebagai berikut.

Analisis wacana kritis membingkai identi-
tas yang terkandung dalam wacana sebagai
profil pihak-pihak yang terlibat dalam teks
ditampilkan (Fairclough, 2018). Konten ini
memuat identitas pembicara dan audiens.
Berikut analisis identitas dalam konten me-
lalui analisis wacana kritis.

Identitas pembicara teridentifikasi sebagai
kami dan saya dalam bentuk pronomina per-
sona yang tergambar dalam satu kubu mem-
iliki akses ke pengetahuan revolusioner ten-
tang kesehatan. Pernyataan seperti “tim kami
bekerja sama dengan para ilmuwan dari Uni-
versitas Oxford”, kami adalah tim dan ilmu-
wan Universitas Oxford. Identitas kami dalam
wacana ini memposisikan diri sebagai pihak
yang berkompeten dan berkuasa untuk me-
nyelesaikan masalah dan menawarkan solusi.
Identitas tersebut memposisikan pembicara
sebagai pihak yang memiliki otorita. Identitas
tersebut juga merepresentasikan diri sebagai
pihak yang memiliki pengetahuan, kompe-
tensi, dan legitimasi ilmiah dengan klaim ja-
minan 100% kesembuhan. Identitas kami me-
nyematkan diri sebagai penyelamat masyara-
kat yang menawarkan solusi instan dari ma-
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salah diabetes. Identitas ini berfungsi untuk
membangun dan memanipulasi tumbuhnya
kepercayaan. Identitas penunggah konten ini
ialah akun Facebook dengan nama profil
Kesehatan dan kecantikan di Indonesia. Akun
ini memiliki 272 pengikut, dan video ini viral
dengan lebih dari 114.000 pemirsa. Wacana ini
diunggah pada 26 November 2024. Video ini
memuat seorang lelaki sebagai pembicara 1
yang tak diketahui identitasnya, dan seorang
presenter bernama Rosiana Silalahi sebagai
pembicara 2.

Identitas kedua adalah pendengar atau
audiens. Berdasarkan wacana ini dapat dia-
mati pada tabel 1, bahwa pendengar diidentif-
ikasi sebagai Anda yang merupakan bentuk
pronomina persona. Identitas pendengar
digambarkan sebagai penderita yang rentan
dengan asumsi bahwa audiens atau pen-
dengar adalah individu yang menderita dia-
betes dengan kategorisasi “75% penduduk
Indonesia menderita diabetes”. Kemudian di-
jabarkan lagi dengan “jika Anda termasuk da-
lam persentase ini”, memiliki rasa frustrasi
terhadap kondisi, dan sedang mencari solusi
instan.

Selanjutnya, analisis representasi dalam
analisis wacana kritis dapat mengungkapkan
situasi, keadaan, peristiwa, konteks, dan nara-
si yang ada dalam wacana (Fairclough, 2018).
Konstruksi representasi dalam wacana ini
mencerminkan bagaimana informasi tentang
metode instan penyembuhan diabetes dengan
soda kue untuk membentuk pemahaman ter-
tentu. Pemahaman tersebut seperti konstruksi
sains dan validasi ilmiah, pembingkaian pen-
yakit dan penyembuhan cepat, klaim kon-
spirasi.

Konstruksi sains dan validitas ilmiah da-
lam wacana ini dapat diamati dalam tabel 1.
Klaim ilmiah terwujud dalam wacana dengan
menyebutkan kolaborasi dengan “ilmuwan
dari Universitas Oxford” untuk membentuk
kredibilitas. Namun, tidak disertakan bukti
spesifikasi ilmiah dan konkret. Hal ini menun-
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jukkan representasi pseudo-sains dan pseudo-
informasi yang tidak bisa dipercaya dan (Af-
roz et al., 2012).

Pembingkaian penyakit dan penyem-
buhan cepat dalam wacana ini menggam-
barkan diabetes sebagai penyakit yang dapat
disembuhkan dengan mudah dan cepat “da-
lam 24 jam”. Tentu klaim medis ini meng-
giring audiens yang tidak kritis menganggap
informasi ini sebagai hal paten dan kebena-
ran. Penyembuhan cepat diklaim memberikan
kemudahan dan aksesibilitas dengan bukti
frasa “bisa dilakukan di rumah” dan “hanya
memerlukan 10 detik” dirancang untuk
menarik perhatian audiens. Diabertes digam-
barkan sebagai masalah dari sebagaian besar
populasi di Indonseia (75%), angka ini
dicurigai sebagai angka fiktif yang dilebih-
lebihkan tanpa dasar ilmiah yang valid. Fram-
ing atau pembingkaian ini dirancang untuk
memberikan harapan palsu dan memanipu-
lasi audiens yang rentan terkontaminasi in-
formasi palsu. Klaim-kalim ini tidak disertai
dengan bukti medis dan sumber ilmiah yang
sepesifik, sehingga sangat diragukan dan tak
bisa dipercaya kredibilitasnya (Afroz et al.,
2012).

Klaim konspirasi fiktif dihadirkan dalam
wacana ini dengan menyebutkan bahwa pe-
rusahaan farmasi “kehilangan miliaran
dolar”. Hal tersebut menyiratkan penggunaan
konspirasi bahwa industri farmasi direpresen-
tasikan sebagai pihak yang berkonflik dengan
merugi miliaran dolar karena metode ini.
Representasi ini mengukuhkan metode soda
kue untuk penyembuhan diabetes dalam 24
jam lebih efektif dibandingkan obat dan
prosedur medis konvensional.

Dilanjutkan dengan analisis relasi untuk
mengungkapkan hubungan antar pihak yang
terlibat dalam wacana (Fairclough, 2018).
Wacana ini mengandung beberapa relasi sep-
erti: relasi pembuat informasi dengan otoritas
kesehatan, relasi pembicara dan pendengar.

ISSN 0215-9171 (print), ISSN 2528-1089 (online)



him. 74--92

Relasi pembuat informasi dengan otoritas
kesehatan dimunculkan dalam wujud tim ka-
mi dan ilmuwan dari Universitas Oxford. Tim
kami sebagai pembicara atau pemberi infor-
masi menempatkan diri sebagai pihak
pemegang pengetahuan dan solusi. Relasi
ditandai dengan munculnya kata kerja sama
yang berarti tim kami dan ilmuwan dari Oxford
melakukan kegiatan atau usaha bersama un-
tuk mencapai tujuan bersama yakni
menemukan penyebab utama diabetes.

Rlasi pembicara dengan pendengar atau
masyarakat dalam wacana teridentifikasi di-
mana pembicara sebagai pemberi solusi dan
pendengar sebagai target informasi yang
dapat dipengaruhi. Pembicara membangun
hubungan dengan audiens menggunakan ba-
hasa persuasif dengan memunculkan angka
statistik “lebih dari 100 ribu orang”, “saya ja-
min 100%”. Hubungan itu dibangun untuk
mempengaruhi dan meyakinkan pendengar
akan klaim kebenaran informasi, dan retorika
urgensi seperti “hanya akan tersedia sampai
perusahaan farmasi menariknya”.

Identitas, representasi, dan relasi yang
teridentifikasi dalam wacana tersebut akan
mengungkapkan dan dapat ditarik garis ten-
gah akan kebenaran yang terkandung
(Jatiningsih et al., 2022; Shabrina et al.,
2022). Dapat ditarik garis merah bahwa in-
formasi dan klaim yang disajikan dalam
wacana tersebut sangat diragukan kredibili-
tasnya dan validitasnya karena tidak mencan-
tumkan sumber yang jelas. Terdapat pseudo-
informasi dan pseudo-sains yang teridentifi-
kasi dalam wacana. Diabetes merupakan
kondisi kronis yang memerlukan perawatan
berkelanjutan, termasuk penggunaan obat
sesuai petunjuk dokter professional, peng-
aturan pola makan, olahraga. Di sisi lain, soda
kue atau Natrium Bikarbonat tidak memiliki
efek penyembuhan apapun pada diabetes.
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3.2 Analisis Linguistik Forensik
3.21 Analisis Empat Kriteria AI-Generated

Text

Analisis menggunakan teori analisis linguistik
forensik untuk identifikasi konten hoaks yang
diproduksi dengan Al dengan menganalisa
tiga kriteria Al-generated text yaitu: 1) struktur
sintaksis konsisten, 2) gaya penulisan dan
pemilihan diksi, 3) verifikasi sumber dan
konteks (Markowitz et al., 2024; Metha and
Palak, 2024).

Pertama, analisis struktur sintaksis yang
konsisten dan tidak alami atau sintetis. Al-
generated text atau teks yang dihasilkan oleh
Al sering menggunakan program penyusu-
nan struktur tata bahasa yang statis tanpa
variasi. Seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Struktur Sintaksis

Struktur Melupakan kadar gula darah tinggi

konsisten (Caption)

tanpa varia-

si Melupakan semua komplikasi
(pembicara 1)

Melupakan tentang gula (pembic-
aral)

Menikmati semua jenis makanan
(Pembicaral)

Tabel 2 pada struktur konsisten tanpa variasi,
di kutipan klausa “melupakan kadar gula
darah tinggi” dan “melupakan tentang gula”
memiliki pola paralel fungsi predikat dan ob-
jek. Dapat dilihat pada contoh kutipan caption
memiliki pola yang koheren. Pola paralel ser-
ing digunakan oleh sistem generatif Al cen-
derung kurang fleksibel dan dinamis seperti
teks yang dihasilkan manusia (Markowitz et
al., 2024). Pengulangan pola pada Al terjadi
karena sistem GPT (generative pre-trained trans-
former) (Xiong et al., 2020). GPT memung-
kinkan Al belajar untuk meniru perilaku ba-
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hasa alami manusia, namun tidak sampai pa-
da taraf kreatif. Oleh karena itu, Al melatih
kecerdasannya berdasarkan pola-pola dan big
data yang ada, sehingga teks bersifat konsisten
dan monoton.

Kedua, gaya penulisan melalui pemilihan
diksi pada teks Al memiliki ciri khusus yang
menggunakan bahasa ilmiah dan hiperbolis.
Berikut analisis gaya penulisan dan pemilihan
diksi.

Tabel 3. Analisis Gaya Penulisan

him. 74—92

diperlukan verifikasi sumber dan konteks
yang termuat. Verifikasi sumber merupakan
langkah kritis yang paling efekstif sebagai
konsumen media sosial agar terhindar dari
berita hoaks (Harrison, 2022).

Tabel 3. Verifikasi Sumber

Hiperbolis - Selamanya
- Sayajamin 100%
- Bahagia dalam 7 hari
- 100 ribu orang sudah
bebas diabetes
- Mengalahkan diabetes
dalam 24 jam

Ilmiah - Molekul
- Diabetes
- Universitas Oxford
- Ilmuwan

- Pankreas

Penggunaan kata-kata tersebut penggu-
naan hiperbola berlebihan (tabel 3) secara
konsisten mengindikasikan teks tersebut
bukan diproduksi oleh manusia (Bender et
al.,, 2021). Hal tersebut karena daya latih
kecerdasan AI menggunakan sistem GPT.
Selain itu, Al memiliki kekurangan di peni-
lajan kritis dan berbasis konteks. Sehingga
memunculkan kata-kata dan klaim-klaim
yang halusinatif—seperti diksi dan frasa pada
tabel 3—tanpa ada sumber yang kredibel. Hal
ini menimbulkan potensi disinformasi yang
bisa menyebabkan disinformasi pada teks
berisi informasi yang diproduksi dengan Al
(Agarwal et al., 2020).

Ketiga, untuk menganalisis teks informasi
kesehatan “Soda Kue Solusi Instan Diabetes”

82 | Widyaparwa, Vol. 54, No. 1, Juni 2026

Pernyataan Faktatak  Verifikasi sumber
sesuai
76% Prevalensi Menurut data dari
penduduk diabetesdi  International Dia-
Indonesia Indonesia betes Federation
menderita tidak men- (IDF), prevalensi
diabetes. capai 76%. diabetes di Indo-
nesia sekitar 10,8 %
pada tahun 2021,
jauh lebih rendah
dibandingkan
klaim 76%. Klaim
ini sangat berlebi-
han dan tidak ber-
dasarkan data
yang valid. (IDF,
2021)
Soda kue Tidak ada Diabetes adalah
dapatmen-  bukti ilmiah  kondisi kronis
galahkan yang men- yang memerlukan
diabetes da-  dukung pengelolaan
lam waktu klaimsoda  jangka panjang
24 jam. kue dapat melalui diet,
men- olahraga, dan
galahkan obat-obatan,
diabetes da-  bukan solusi in-
lam waktu stan seperti soda
24 jam, kue. Tidak ada
penelitian yang
mendukung klaim
solusi instan me-
nyembuhkan dia-
betes 100% dalam
24 jam (American
Diabetes Asocia-
tion, 2023; IDF,
2021).
Tim kami Tidak ada Klaim ini sangat
bekerja sama  bukti atau umum dan tidak
dengan sumber yang didukung oleh
ilmuwan mendukung  bukti publik. Tid-
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tidak boleh
dikonsumsi
setiap hari

medis khusus dan
tidak boleh dikon-
sumsi secara rutin
karena dapat me-
nyebabkan
konsekuensi kom-
plikasi penyalkit.
Lonjakan gula
darah hanya dapat
dirawat dengan
terapi insulin,
pengobatan oral,
dan perubahan
gaya hidup sehat
(American Diabe-
tes Asociation,
2023)

setiap hari
untuk
mencegah
lonjakan gu-
la darah.

dari Univer-  klaim ak ada informasi
sitas Oxford.  kemitraan yang menunjuk-
dengan Uni-  kan bahwa Uni-
versitas Ox-  versitas Oxford
ford. terlibat dalam
penelitian atau
pengembangan
metode yang dise-
butkan dalam teks
Lebih dari Tidak ada Diabetes adalah
100 ribu bukti bahwa kondisi yang
orang diln-  |ebih dari kompleks dan tid-
donesiasu- 100 ribu ak ada metode
dah bebas orang dapat  yang dapat
dari diabetes sembuh dari mengatasi penya-
dengan diabetes da- kit ini dalam 24
metode ini lam 1 hari... jam. Pengelolaan
hanya dalam diabetes membu-
1 hari. tuhkan waktu dan
pendekatan medis
yang terencana
(WHO, 2024b).
Aman Soda kue Penggunaan soda
digunakan  tidak aman  kue secara berlebi-
oleh siapa digunakan han menyebabkan
saja. oleh siapa ketidakseim-
saja, dan bangan elektrolit,
harus dalam  gangguan fungsi
komposisi ginjal, dan
yang tepat penurunan kalium
darah. Tidak di-
anjurkan untuk
digunakan oleh
seseorang yang
memiliki riwayat
gangguan ginjal,
hipertensi, atau
sedang men-
gonsumsi diuretik
(Diabetes Meal
Plan, 2024).
Soda kue Tidak ada Soda kue hanya
dapat buktiilmiah  digunakan di
digunakan dan soda kue bawah kondisi
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Soda kue atau Natrium Bikarbonat
dengan rumus kimia NaHCO; merupakan
senyawa kimia berbentuk kristal putih seperti
bubuk halus. Senyawa ini sering digunakan
untuk industri makanan (sebagai pengem-
bang) dan dalam industri cairan pembersih.
Verifikasi data membuktikan bahwa soda kue
bukan solusi instan untuk menyembuhkan
diabetes. Terdapat ketidaksesuaian antara
hasil riset ilmiah yang kredibel dengan fakta
yang diungkapkan dalam teks. Hal ini
mengindikasikan bahwa teks tidak dapat di-
pertanggungjawabkan keilmiahannya. Se-
hingga termasuk ke dalam disinformasi yang
membahayakan publik. Klaim dalam infor-
masi ini adalah disinformasi yang termasuk
kategori hoaks.

3.2.2 Analisis Fonetik Artikulasi

Analisis fonetik artikulasi merupakan salah
satu bentuk mitigasi yang dikembangkan oleh
peneliti untuk mengidentifikasi konten deep-
fake di media sosial (Agarwal et al., 2020).
Analisis fonetik dapat diamati pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Analisis Fonetik Artikulasi
Video Authenticity Analysis: Soda Kue Solusi Instan Diabete
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Analisis
ketepatan pengucapan setiap suku kata.

fonetik dapat mengungkap
Gambar 2 merupakan grafik identifikasi video
deepfake yang di produksi menggunakan AL
Gambar 2 fokus pada analisis manipulasi
bibir dan wajah dengan teknologi pengenalan
wajah dan deep learning (Agarwal et al.,
2020). Grafik menunjukkan lip replacement
(manipulasi bibir) dan face replacement (ma-
nipulasi wajah) pada angka 0.5305, angka ini
dihitung dari interval 0.0 rendah ke 1.0 sangat
tinggi. Skor ini berada di ambang batas lebih
dari 0.5. Berdasarkan overall suspicion rating
(OSR) angka tersebut menunjukkan angka
kecurigaan sedang ke tinggi yang menunjuk-
kan bahwa konten tersebut diproduksi dan
dimanipulasi dengan Al Convidence interval
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Estimated score
Lip replacement

s Face replacement
Generated
95% confidence interval
50% confidence interval

e

Attestiv/

biru tua dan biru muda menunjukkan peru-
bahan drastis dan signifikan di durasi ke 00:47
- 01:25, hal tersebut menunjukkan area identif-
ikasi manipulasi Al yang tinggi melebihi 0.5.

Gambar 2 memperlihatkan grafik analisis
fonetik artikulasi yang menampilkan tingkat
kecurigaan manipulasi audio-visual dengan
skor 0.5305. Nilai ini berada di atas ambang
batas 0.5, yang menurut Agarwal et al.,
(2020) merupakan indikator signifikan adan-
ya lip replacement dan face replacement pada
video deepfake. Interval kepercayaan (confi-
dence interval) yang menunjukkan fluktuasi
drastis pada durasi 00:47-01:25 semakin
memperkuat bukti bahwa konten ini tidak
dihasilkan secara alami. Dengan demikian,
Gambar 2 mengonfirmasi adanya proses
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rekayasa berbasis Al yang bertujuan mencip-
takan ilusi autentisitas melalui sinkronisasi
semu antara audio dan visual.

Selain itu, pola grafik yang ditunjukkan
dalam Gambar 2
penelitian Sergidou et al., (2024b) yang

sesuai dengan hasil
menemukan bahwa perpaduan analisis lin-
guistik dan akustik dapat mendeteksi ketid-
aksesuaian mikro pada ujaran sintetis. Ketid-
aksinkronan ini bukan hanya bersifat teknis,
melainkan juga memiliki implikasi linguistik
forensik. Ketidaksinkronan menunjukkan ciri
ujaran yang artifisial, seperti jeda napas tidak
wajar dan tempo bicara monoton. Oleh kare-
na itu, grafik pada Gambar 2 tidak hanya
menjadi bukti visual kuantitatif manipulasi
deepfake, tetapi juga melengkapi analisis
kualitatif terhadap konten hoaks kesehatan
berbasis AL
Gambar 3. Pembicara 1
KUE AKAN
MEMUSNAHKAN
DALAM

Y

ManipulasiA bibir terjéldi pada kemunculan

wajah pembicara 1, ujaran dapat diamati pada
lihat tabel 1 dan perhatikan gambar 2 yang
berada pada detik ke 00:10 - 00:19. Pada Gam-
bar 3, terlihat bahwa wajah pembicara 1 men-
galami ketidaksesuaian antara gerakan bibir
dengan ujaran yang dihasilkan. Fenomena ini
sejalan dengan penelitian Agarwal et al,
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(2020) yang menekankan bahwa mismatch
antara phoneme dan viseme merupakan indi-
kator utama manipulasi deepfake. Dengan
demikian, meskipun secara visual tampak
ketidaksinkronan ~mikro-eks-
presi bibir dapat mengindikasikan bahwa uja-

meyakinkan,

ran tersebut tidak dihasilkan secara alami,
melainkan melalui rekayasa audio-visual ber-
basis Al

Selain itu, ketidaksesuaian ini menunjuk-
kan adanya pola produksi konten sintetis
yang mengandalkan pengulangan frasa dan
klaim hiperbolis, sebagaimana ditunjukkan
dalam transkrip pada Tabel 1. Harrison,
(2022) menjelaskan bahwa konten kesehatan
palsu seringkali memanfaatkan teknik ini un-
tuk memperkuat sugesti, padahal data pen-
dukungnya tidak pernah diverifikasi. Dengan
demikian, Gambar 3 bukan hanya bukti visual
manipulasi, tetapi juga mempertegas temuan
linguistik forensik mengenai struktur bahasa
yang artifisial dan repetitif.

Gambar 4. Pembicara 2
KUE AKAN
MEMUSNAHKAN
DALAM

Manipulasi bibir dan wajah puncak berada
pada detik ke 00:47 - 01:06 yang menyentuh
0.6. Hal
mengindikasikan manipulasi tinggi pada
gerakan bibir dan wajah.

angka manipulasi tersebut
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Manipulasi gerakan bibir dan wajah
menunjukkan angka 0.5305, angka tersebut
memvalidasi konten informasi kesehatan
ini sebagai konten deepfake yang diproduksi
menggunakan Al. Analisis tersebut menun-
jukkan ketidaksesuaian gerak bibir dengan
bunyi yang diucapkan. Bunyi yang diucap-
kan pun bernada tak natural dengan jeda
yang tak alami seperti jeda bernafas dan
jeda berpikir.

Gambar 4 menunjukkan pembicara 2
dengan tingkat manipulasi bibir dan wajah
yang lebih tinggi, mencapai skor 0.6 dalam
analisis fonetik artikulasi. Tingkat manipu-
lasi ini menandakan adanya proses face re-
placement yang signifikan, sehingga meng-
hasilkan ekspresi wajah yang tampak tidak
alami. Menurut penelitian Zhang et al.
(2025), deepfake dengan skor di atas 0.5 su-
dah dapat dikategorikan sebagai manipu-
lasi dengan risiko tinggi terhadap kredibili-
tas informasi. Hal ini memperkuat dugaan
bahwa seluruh narasi kesehatan yang dit-
ampilkan dalam video merupakan hasil
fabrikasi.

Dialog palsu yang dihasilkan dari ma-
nipulasi pembicara 2 ini konsisten dengan
temuan Shabrina et al., (2022), yang men-
hoaks
menggunakan figur otoritatif atau selebri-

catat bahwa kesehatan sering
tas untuk meningkatkan legitimasi. Dengan
menghadirkan wajah presenter publik, kon-
ten ini membangun kesan kepercayaan,
meskipun narasi yang disampaikan berla-
wanan dengan fakta medis. Oleh karena
bukti

bagaimana strategi multimodal —baik visu-

itu, Gambar 4 menjadi krusial

al maupun verbal —digunakan untuk men-
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ciptakan ilusi kebenaran dalam hoaks
kesehatan berbasis Al

4. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa hoaks
kesehatan berbasis Al memiliki ciri linguistik
khas berupa struktur sintaksis konsisten,
penggunaan hiperbola, dan gaya pseudo-
ilmiah yang dirancang untuk membangun
kredibilitas palsu serta memengaruhi emosi

pembaca. Manipulasi visual dan audio
melalui  teknologi  deepfake  semakin
memperkuat ilusi autentisitas, meskipun

konten yang disajikan bersifat fiktif.
Fenomena tersebut menegaskan urgensi
literasi digital masyarakat agar mampu
mengenali pola kebahasaan dan strategi
multimodal dalam hoaks Al, khususnya di
bidang kesehatan yang berdampak serius
pada pengambilan keputusan publik. Oleh
karena itu, diperlukan kolaborasi antara
dan

pemerintah, platform media sosial,

peneliti untuk mengembangkan deteksi
otomatis serta regulasi yang efektif dalam
membatasi penyebaran disinformasi berbasis
Al

Secara  keseluruhan, penelitian ini
berkontribusi pada pemahaman tentang stra-
tegi kebahasaan dan teknologi dalam pro-
duksi hoaks, sekaligus menekankan pen-
tingnya upaya integratif melalui pendidikan,
kebijakan, dan inovasi teknologi guna me-
lindungi masyarakat dari dampak negatif

disinformasi kesehatan.
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